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ABSTRACK
Riding Panjang Village, Bangka Regency, which is famous for its important mangrove ecosystem as a habitat for various
marine life, including mangrove crabs (Scylla sp.). Mangrove crabs have high economic value and are highly dependent
on mangrove ecosystems whose conditions are very dynamic. In 2020, the mangrove area in the village was rehabilitated
due to damage from uncontrolled mining activities. This study aims to examine the abundance of mangrove crabs in
mangrove rehabilitation areas and the relationship between the abundance of mangrove crabs and environmental
parameters. The method used in this study uses the purposive sampling method. The results of the study found two species
of mangrove crabs found, namely Scylla serrata and Scylla paramamosain The highest abundance of mangrove crabs
was found at Station 2 of 300 ind/ha and the highest relative abundance value was in the Scylla serrata species of
88.9%. The growth pattern of mangrove crabs at the three stations was negative allometric with a value of b < 3. The
analysis of the main components (PCA) showed that there were environmental factors that affected the abundance of

mangrove crabs, namely mangrove density, salinity, pH, DO, temperature, and substrate.

Kata Kunci : Mangrove crab, mangrove, abundance, environmental parameters.

PENDAHULUAN

Desa Riding Panjang merupakan salah satu desa KTH). Luas area penanaman mencapai 70 ha. Kawasan
pesisir timur yang terletak di wilayah Kabupaten Bangka mangrove dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang
serta memiliki sumberdaya laut. Kawasan pesisir tinggi, salah satu biota yang memanfaatkan hutan
mempunyai peran bagi masyarakat salah satunya tempat mangrove Yyaitu kepiting bakau (Setiawan, 2013).
mata pencaharian, tempat hidupnya vegetasi seperti Kepiting bakau memiliki nilai ekonomis tinggi serta
mangrove dan berbagai macam biota laut seperti ikan, berasosiasi langsung dengan hutan mangrove sehingga
gastropoda, bivalvia dan crustasea (Syahputra et al., sangat erat kaitannya dan bergantung dengan kondisi
2017). Ekosistem mangrove merupakan kawasan yang ekosistem hutan mangrove sebagai habitatnya.
berfungsi  sebagai tempat mencari makan (feeding Rehabilitasi merupakan salah satu upaya untuk
ground), tempat pembesaran (nursey ground) serta memulihkan fungsi ekologis, salah satunya sebagai
tempat memijah (spawning ground) dan berkembang biak habitat dari kepiting bakau (Scylla sp.). Upaya dalam
bagi biota lain (Ismail et al., 2019). Ekosistem ini mengetahui pentingnya ekosistem mangrove sebagai
memiliki sifat yang kompleks dan dinamis, dikarenakan habitat dari kepiting bakau, maka perlu adanya penelitian
merupakan habitat satwa dan biota laut (Julaikha & mengenai kelimpahan kepiting yang berasosiasi dengan
Sumiyati, 2017). Hal ini dikarenkan, serasah mangrove ekosistem mangrove sebagai tempat hidupnya, dimana
yang telah mati menjadi sumber bahan organik utama data mengenai kelimpahan kepiting bakau di kawasan
yang mendukung keberlanjutan sistem ekologi pada rehabilitasi sangat penting untuk memahami fungsi
ekosistem mangrove (Chan et al, 2020). ekologis kawasan tersebut sebagai habitat dari kepiting

Pada tahun 2020 kawasan mangrove di Desa bakau, sehingga perlunya penelitian mengenai
Riding Panjang dilakukan rehabilitasi karena mengalami kelimpahan kepiting bakau (Scylla sp.) di kawasan
kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas dan pengaruh rehabilitasi mangrove di Desa Riding Panjang Kabupaten
sedimentasi dari tambang inkonvensional (TI) yang Bangka.
dilakukan di ekosistem hutan mangrove. Program
rehabilitasi ini dilaksanakan oleh Balai Pengelolaan METODE PENELITIAN

Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung Batu Rusa
Cerucuk (BPDASHL) vyang bekerjasama dengan
Kelompok Tani Hutan Sinar Jaya (Wawancara Ketua

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2023 di kawasan rehabilitasi mangrove Desa
Riding Panjang Kabupaten Bangka. Analisis sampel
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Gambar 1.LokasiPenelitian

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat tulis, GPS, roll meter, DO meter, meteran
jahit, camera, refraktometer, thermometer, cool box, core
sampler, pH meter, tali rapia, plastik zip, bubu lipat, buku
identifikasi dan ikan ruca.

Metode Pengambilan Data
1. Penentuan Stasiun

Penentuan stasiun dilakukan dengan wawancara
terlebih dahulu kepada pengurus KTH Sinar Jaya
mengenai lokasi rehabilitasi mangrove, dan survei ke
lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. Survei yang
dilakukan yaitu terkait dengan rona lingkungan serta
tempat pemasangan bubu lipat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling yaitu berdasarkan karakteristik kawasan dengan

mempertimbangkan karakteristik kondisi lingkungan
serta informasi dari nelayan yang melakukan
penangkapan kepiting bakau di lokasi tersebut.

Pengambilan data dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan
tiap 2 minggu sekali.

2. Pengambilan sampel kepiting bakau (Scylla sp.)

Metode pengambilan sampel kepiting bakau ini
dilakukan secara in situ atau secara langsung
menggunakan bubu lipat. Pengambilan sampel dalam 1
stasiun terdiri dari 3 plot dalam setiap plot terpasang 5
bubu lipat yang dipasang secara acak. Bubu lipat yang
digunakan mempunyai dimensi p x I xt=45x30 x 18 cm
dengan ukuran mata jaring 1,5 cm. Penangkapan kepiting
dilakukan dengan menyiapkan alat tangkap dan dipasang
pada sore hari dengan pengambilan pada pagi besoknya.
Kepiting yang tertangkap akan di identifikasi jenisnya.
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3. Pengambilan Data Kerapatan Mangrove

Pengambilan mangrove dilakukan secara langsung
di lapangan, pengambilan data mangrove menggunakan
metode plot garis dimana hal ini mengacu pelaksanaan
monitoring mangrove kawasan COREMAP-CTI
(Dharmawan & Pramudji, 2014). Pada setiap stasiun
terdapat 3 plot yang berukuran 10 m x 10 m, setiap plot
dilakukan pengukuran diameter pohon pada ketinggian
dada (DBH) yang memiliki lingkar batang minimal 16 cm
disebut sebagai individu pohon.

4. Pengambilan Data Parameter Lingkungan

Parameter lingkungan diukur secara in situ atau
pengukuran secara langsung dilapangan. Pengukuran
dilakukan pada saat pasang pada setiap stasiun dengan
tiga kali pengulangan, Parameter lingkungan yang diukur
yaitu: Suhu, pH, salinitas, dan DO (Dissolved Oxygen),
BOT (Bahan Organik Total) dan substrat dilakukan
secara ex situ.

Analisis Data
1. Kelimpahan Individu Kepiting Bakau

Kelimpahan kepiting bakau dapat dihitung
menggunakan rumus, Syahrera et al., 2016

—ini
N= A

Keterangan:

N: Kelimpahan kepiting bakau jeni I (ind/ha)
>'ni : jumlah individu jenis i

A: Luas daerah pengamtan (m?)

2. Kelimpahan relatif kepiting bakau

Kelimpahan relative kepiting bakau dapat dihitung
menggunakan rumus, Syahrera et al., 2016
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Kr =2 x100%
Keterangan:
Kr : Kelimpahan relatif
Ni :jumlah individu spesies ke-i
N :jumlah total individu semua spesies

3. Pola pertumbuhan kepiting bakau

Pola pertumbuhan dibagi menjadi dua bentuk
yaitu isometrik dan allometrik. Untuk kedua pola ini
berlaku persamaan (Effendi, 1997) yaitu :

W=alb

Keterangan :

W : Berat masing-masing sampel (gram)
L : Lebar karapas (cm)

adan b : Konstanta

4. Kerapatan jenis mangrove

Untuk mengetahui nilai kerapatan jenis mangrove
dapat dihitung dengan rumus: Avianto et al., 2013.

Di= 2%
A

Keterangan:

Di : Kerapatan jenis-i (ind/ha)

>ni : Jumlah individu jenis -1 (ind)

A : Luas area pengambilan sampel (ha)

5. Hubungan Parameter Lingkungan dengan
Kepiting Bakau (PCA)
Hubungan parameter lingkungan dengan

pengamatan kelimpahan kepiting bakau menggunakan
analisis multivariate yaitu Principal Component Analysis
(PCA). PCA atau Analisis komponen utama ini
digunakan untuk menyerderhanakan data dengan
mengumpulkan variable-variabel yang berkolerasi
menjadi kombinasi linier. PCA merupakan motede
deskriptif yang bertujuan untuk mempresentasikan data
dalam bentuk grafik (Bengen, 2000). Analisis ini
menggunakan software STATISTICA. Data dan variable
yang perlu dimasukan kedalam analisis komponen utama
(PCA). Parameter yang digunakan dalam analisis PCA
yaitu kerapatan mangrove, salinitas, derajat keasaman
(pH), oksigen terlarut (DO), suhu, tekstur substrat, BOT
(Bahan Organik Total) dan kelimpahan individu kepiting
bakau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Adapun hasil data dalam penelitian Kelimpahan
Kepiting Bakau (Scylla sp.) di kawasan rehabilitasi
mangrove Desa Riding Panjang Kabupaten Bangka
didapatkan sebagai berikut:

1. Kelimpahan kepiting bakau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
pada tiga stasiun. Adapun hasil dari kelimpahan individu
kepiting bakau (Scylla sp.) disajikan pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kelimpahan individu kepiting bakau (Scylla sp.)

Spesies Stasiun Stasiun Stasiun
1 2 3
(ind/ha)  (ind/ha)  (ind/ha)

Scylla 100 67 67
paramomosain
Scylla serrata 467 533 267
Rata-rata 283 300 167
Kelimpahan

2. Kelimpahan relatif kepiting bakau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil dari kelimpahan relatif kepiting bakau
(Scylla sp.) disajikan pada gambar 2 berikut.

120
100 .
80
60
40

20

Kelimpahan relatif(%)

o

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
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3. Kerapatan jenis mangrove

Adapun kerapatan jenis mangrove pada setiap stasiun
dapat disajikan pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kerapatan jenis mangrove

Stasiug

Jenis
Rhizophora o 4531 1309 0
gricilaia
Rluizopara - . 3833
0 667 333 0
HUETRNGIA )
Total (ipd/ha) 0 2200 1633 0
2 R‘D’fz"p:}wm 0 133 3200 0
Rhizopara 167 3700
0 0 367 0
HHET RN
Total (ind/ha) 0 133 3367 0
3 Rh_iz"f;"’m 0 100 2633 0
Shizapara 3533
0 0 800 0
[ erery
Total (ind/ha) 0 100 3433 0

4. Parameter Lingkungan Perairan

Adapun hasil pengukuran parameter lingkungan
disajikan pada tabel 3
Tabel 3. Hasil pengukuran parameter fisika kimia
perairan
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Parameter Stasiun
1 2 3

Suhu (°C) 32 31 29

salinitas (ppt) 26 25 24

DO (mg/l) 5,3 4,9 4,5

pH 79 7,7 7,6

BOT(%) 8,3 7,3 75
Pasir 97,98 96,98 95,98
Debu 0,03 0,02 0,39
Liat 2,01 3,02 3,65

5. Pola Pertumbuhan Kepiting Bakau

Adapun hasil dari pola pertumbuhan disetiap stasiun
dapat dilihat pada Gambar 3, 4 dan 5

Gambar 3. Hubungan lebar karapas dan berat kepiting
bakau pada stasiun 1
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Gambar 4. Hubungan lebar karapas dan berat kepiting
bakau pada stasiun 2
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Gambar 5. Hubungan lebar karapas dan berat kepiting
bakau pada stasiun 3
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6. Hubungan Kelimpahan Kepiting Bakau dengan
Parameter Lingkungan

Berdasarkan hasil dari Principal Componen Analysis
parameter yang berkaitan antara hubungan kepiting
bakau dengan kelimpahan, yaitu Kerapatan mangrove,
kelimpahan kepiting, suhu, salinitas, pH, DO, BOT dan
substrat (pasir, debu dan liat). Hasil PCA terpusat pada
dua sumbu yaitu F1 dan F2, dimana dengan nilai F1
70,54% dan F2 29,46%. Hasil analisis faktor yang
mempengarubhi jenis S. serrata yaitu Kerapatan mangrove
sedangkan pada jenis S. paramomosain faktor yang
mempengaruhi yaitu substrat dengan tekstur debu
(Gambar 6).

Gambar 6. Hubungan kelimpahan kepiting bakau dengan
parameter lingkungan
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PEMBAHASAN

1.1  Kelimpahan kepiting bakau (Scylla sp.)
Kelimpahan kepiting bakau di kawasan
rehabilitasi mangrove desa Riding Panjang Kabupaten
Bangka ditemukan 2 jenis kepiting bakau yaitu Scylla
serrata dan Scylla paramomosain. Hasil analisis
kelimpahan jenis kepiting bakau pada lokasi penelitian
menunjukkan bahwa stasiun 2 dan 1 memiliki nilai
kelimpahan jenis yang lebih tinggi dibandingkan stasiun
3. Nilai rata-rata kelimpahan jenis kepiting bakau pada
stasiun 2 dan 1 adalah sebesar 300 ind/ha dan 283 ind/ha,
sedangkan pada stasiun 3 sebesar 167 ind/ha (Tabel 3).
Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai
kelimpahan jenis kepiting bakau yang diperoleh pada
ketiga stasiun. Gita et al. (2015) menyatakan bahwa
tingginya nilai kelimpahan jenis kepiting bakau
dipengaruhi oleh tipe substrat dan tingkat kerapatan
pohon mangrove yang relatif tinggi.

Berdasarkan hasil analisis kelimpahan relatif,
spesies kepiting bakau yang memiliki nilai KR tertinggi
secara keseluruhan adalah S. serrata yaitu sebesar 88,9%
pada stasiun 2, 82,4% stasiun 1 dan 80% stasiun 3.
Kondisi ketiga stasiun diduga sangat mendukung bagi
pertumbuhan spesies S. serrata sehingga spesies ini
memiliki nilai KR paling tinggi dibandingkan spesies
yang lainnya. Tingginya kelimpahan S. serrata ini sejalan
dengan hasil penelitian Purwati (2011) yang menyatakan
bahwa zona mangrove terbuka merupakan habitat bagi
spesies S. serrata. Menurut Avianto et al., (2013), S.
serrata merupakan jenis kepiting bakau yang memiliki
toleransi yang besar terhadap salinitas, sehingga dapat
hidup di wilayah yang luas. Nilai rata-rata salinitas yang
diperoleh pada ketiga stasiun adalah 24 - 26 ppt. Nilai
salinitas ini masih mendukung untuk kehidupan kepiting
bakau. Kepiting bakau merupakan hewan eurihalin yang
mentolerir dan hidup pada kisaran salinitas luas yaitu
sebesar 2-50 ppt (Tahmid et al., 2015). Sedangkan,
spesies yang memiliki nilai KR terendah adalah S.
paramamosain yaitu sebesar 11,1%. Sunarto et al.,
(2016) menyatakan dalam penelitiannya bahwa spesies S.
paramamosain merupakan spesies Yyang banyak
ditemukan pada kawasan mangrove dengan jenis
mangrove Avicennia sp.

1.2 Kerapatan jenis mangrove

Vegetasi mangrove yang ditemukan pada setiap
stasiun dibedakan antara Tingkat semai, pancang dan
pohon. Jenis mangrove yang ditemukan pada tiga lokasi
penelitian yaitu Rhizophora apiculata dan Rhizopora
muronata, pada tiga stasiun ini hanya dijumpai tiang dan
pancang. Kerapatan mangrove terdapat pada stasiun 1
yaitu sebesar 3833 ind/ha, pada stasiun ini kerapatan yang
tinggi tingkat tiang. Pada stasiun 2 kerapatan mangrove
3700 ind/ha, kerapatan yang tinggi yaitu tingakt pancang,
sedangkan stasiun 3 kerapatan mangrove 3533 ind/ha,
kerapatan tertinggi tingkat pancang. Mengacu kriteria
baku dalam kepmen LH No. 201 (2004), kerapatan
mangrove pada tingkat pohon dibedakan dalam 3 kriteria
yaitu sangat padat, sedang dan jarang. Nilai kerapatan
mangrove > 1500 ind/ha termasuk kriteria sangat padat,
nilai kerapatan mangrove > 1000-< 1500 ind/ha termasuk
dalam kriteria sedang dan nilai kerapatan mangrove<
1000 ind/ha termasuk dalam kriteria jarang. Berdasarkan
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kriteria tersebut, nilai kerapatan mangrove semua stasiun
dapat di kategorikan sangat padat.

Kerapatan mangrove dapat mempengaruhi
populasi kepiting bakau. Kerapatan yang tinggi dapat
meningkatkan jumlah bobot serasah, bobot serasah yang
tinggi dapat menjadi sumber makanan bagi
makrozobentos seperti kepiting. Serasah mangrove
merupakan hasil dekomposisi dan mineralisasi dari daun,
ranting, kayu dan buah mangrove yang berguguran
(Thatoi et al., 2012). Keberadaan kepiting bakau
meningkat disebabkan karena banyaknya guguran daun
mangrove yang jatuh. Guguran daun yang jatuh dijadikan
sebagai makanan alami bagi kepiting bakau dan biota
lainnya yang berada disekitar hutan mangrove. Selain itu
faktor lingkungan dari ekosistem mangrove juga dapat
mempengaruhi kehidupan kepiting bakau seperti, suhu,
salinitas, pH, dan Oksigen terlarut.

1.3 Parameter Lingkungan

Adapun hasil karakteristik habitat yang didapatkan
dari data parameter fisika kimia perairan. Hasil
pengukuran suhu dalam peraiaran dapat mempengaruhi
kehidupan kepiting, dalam penelitian suhu yang
didapatkan kisaran 29-32 °C, Kawasan mangrove berada
dalam kisaran 29-30 °C sehingga suhu tersebut baik bagi
kehidupan kepiting bakau (Serosero, 2011). Berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51
Tahun 2004 menyatakan bahwa suhu dengan kisaran 28-
32 °C dinyatakan baik untuk pertumbuhan mangrove dan
pertumbuhan kepiting bakau

Hasil pengukuran salinitas yang didapatkan dalam
penelitian ini yaitu kisaran 24-26 ppt, kepiting bakau
dewasa umumnya dapat bertahan hidup didaerah dengan
salinitas yang rendah karena kemampuannya dalam
mengatur osmosis sangat baik. Kepiting bakau diketahui
dapat mentolerir salinitas lingkungan habitatnya yaitu 2-
40 ppt (La sara et al., 2014).

DO (Oksigen terlarut) yang didapatkan dalam
penelitian ini yaitu kisaran 4,5- 5,3 mg/l, masih
memenuhi kriteria untuk kehidupan kepiting bakau.
Menurut Ningsih et al., (2017) menyatakan kebutuhan
oksigen untuk kehidupan kepiting bakau adalah >4 mg/I,
sedangkan kebutuhan oksigen pada pertumbuhan
maksimal kepiting bakau > 5 mg/l. kepiting bakau
memiliki toleransi terhadap konsentrasi oksigen terlarut
yang rendah.

pH (derajat keasaman) yang didapatkan dalam
penelitian ini yaitu kisaran 7,6-7,9, tergolong cukup baik
bagi kehidupankepiting bakau, hal ini sesuai dengan
pernyataan Ningsih et al., (2015) bahwa perairan yang
memiliki pH Kisaran 6,5-7,5 dikategorikan perairan yang
cukup baik bagi kepiting bakau, sedangkan pH yang
dikategorikan baik untuk pertumbuhan kepiting bakau
yaitu kisaran 7,5- 9.

BOT (Bahan organik total) dikatakan sebagai
sumber nutrien yang baik bagi biota perairan khususnya
biota yang terdapat pada substrat dasar yang
menyebabkan ketergantungannya biota terhadap bahan
organik sangat besar. Ketersediaan bahan organik pada
perairan dapat memberikan beragam jenis yang besar
terhadap kelimpahan organisme yang ada. Hasil
pengukuran bahan organik total (BOT) yakni dengan
nilai rata-rata pada masing-masing stasiun yang diamati
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berturut-turut 7,61, 8,76, dan 7,45. Kisaran nilai bahan
organik total pada penelitian termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hardjowigeno (2003) menyatakan sifat kimia tanah jika
kandungan bahan organik > 5,00% maka termasuk
kategori sangat tinggi.

Karakteristik substrat kepiting bakau menyukai
perairan yang berlumpur yang umumnya terdapat pada
daerah mangrove. Hasil analisis tekstur substrat yang
diperoleh di kawasan rehabilitasi mangrove desa Riding
Panjang yang paling mendominasi adalah tipe substrat
berpasir dengan kisaran 95,98-97,98%, debu 0,02-
0,3899% dan liat 2,01-3,649%. Dominannya substrat
berpasir dikarenakan masih terpengaruh pasang surut air
laut yang membawa pasir pantai. Kondisi kawasan
rehabilitasi mangrove yang memiliki tekstur substrat
berpasir ini masih cocok dengan habitat kepiting bakau
dan masih dapat ditumbuhi oleh mangrove. Hal ini sesuai
dengan pendapat Djunaidah (2004) menyatakan bahwa
keberlangsungan hidup kepiting bakau di substrat yang
dominan pasir secara nyata daripada substrat berjenis
lumpur, berbanding terbalik dengan keberlangsungan
hidup untuk pertumbuhan lebar dan panjang karapas
substrat  jenis lumpur ini lebih  menghasilkan
pertumbuhan yang baik daripada substrat pasir

1.4 Pola pertumbuhan kepiting bakau

Analisis hubungan lebar karapas dan berat kepiting
bakau yang diperoleh pada stasiun 1 nilai b = 2,77086,
pada stasiun 2 nilai b = 1,9912, dan stasiun 3 nilai b = 0,
5378.  Analisis  tersebut  menerangkan  bahwa
pertumbuhan kepiting bakau yang didapatkan pada
stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 bersifat allometrik
negatif dengan nilai b < 3. Berdasarkan nilai b yang
didapatkan pada stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3
dikatakan bahwa pertambahan ukuran lebar karapas
kepiting bakau lebih cepat dari pertambahan ukuran berat
tubuhnya. Hal ini sesuai dengan Yahya (2016), yang
menyatakan nilai b lebih kecil dari 3 tergolong allometrik
negatif dimana pertumbuhan lebar karapas lebih cepat
dari pada pertambahan berat.

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian
(Siringoringo et al., 2017), dimana terjadinya allometrik
negatif pada kepiting betina karena kepiting betina
asupan makanan yang dimakan lebih banyak untuk
proses pergantian kulit (molting) dan proses kematangan
gonad. Pertumbuhan kepiting betina dominan lebih
penambahan ukuran lebar karapas karena kepiting betina
akan molting setiap akan melakukan kopulasi. Pada
kepiting bakau jantan proses pelepasan cangkang lebih
jarang terjadi, berbeda dengan kepiting betina kepiting
jantan asupan makanan yang dimakan dominan
digunakan untuk proses pertambahan ukuran capit, yang
berfungsi pada proses perkawinan. Setiap terjadinya
pelepasan cangkang (molting) lebar karapas akan
meningkat 5-10 mm (sekitar 2 kali dari ukuran semula)
pada kepiting dewasa.

Nilai koefisien korelasi kepiting bakau pada masing-
masing stasiun dengan nilai (R?) 0,6926 — 0,8677
diinterpretasikan memiliki hubungan yang sangat kuat,
sedangkan signifikan dalam pengertian  statistik
mempunyai makna bahwa hubungan tersebut adalah
benar tidak dikatakan atau didasarkan secara kebetulan.

83

ISSN p1978-1652
€ 2656 - 5498

Hal ini sejalan dengan temuan Nirmala (2010)
menyatakan bahwa nilai korelasi koefisien (R2) dapat
digunakan untuk memahami hubungan antara lebar
karapas kepiting bakau dan bobot tubuh.

1.5 Hubungan kelimpahan kepiting bakau dengan
parameter lingkungan

Berdasarkan hasil dari komponen utama atau
Pricipal Componen Analysis (PCA) menunjukan
keterkaitan antara kelimpahan kepiting bakau dengan
parameter lingkungan di kawasan rehabilitasi mangrove
desa Riding Panjang terpusat pada dua sumbu utama (F1
dan F2) dengan nilai masing-masing sumbu sebesar
70,54% untuk sumbu F1 dan 29,46% untuk sumbu F2
total dari kedua sumbu tersebut sebesar 100%. Sumbu F1
positif dicirikan oleh suhu, salinitas, DO, pH, dan pasir,
sedangkan F1 negatif dicirikan debu dan liat. F2 positif
dicirikan dengan S. paramomosain dan BOT, sedangkan
F2 negatif dicirikan kerapatan dan S. serrata. Hubungan
kelimpahan kepiting dengan parameter dapat dilihat pada
gambar 6.

Parameter yang memiliki Kkorelasi yang kuat
terhadap kelimpahan kepiting bakau yaitu kelimpahan
nilai korelasi (1), S. Serrata nilai korelasi (0,982), suhu
dengan nilai korelasi (0,600), dan DO dengan nilai
(0,510). Suhu perairan dapat mempengaruhi aktivitas
pada Kkepiting bakau, dimana jika suhu perairan
meningkat maka jumlah DO akan menurun. Perubahan
suhu sangat berperan dalam kecepatan metabolisme. Hal
ini sesuai dengan Chadijah et al., (2013) menyatakan
bahwa suhu merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi pertumbuhan dan juga mempengaruhi
Tingkat DO di perairan. toleransi kepiting terhadap suhu
di tentukan oleh umur, tigkat daur hidup dan jenis
kelamin. Oksigen terlarut (DO) didalam perairan dapat
mempengaruhi  kehidupan biota. Oksigen terlarut
merupakan salah satu parameter yang sanagt menentukan
kehidupan diperairan (Prahutama, 2013).

Parameter yang berkolerasi terhadap kelimpahan
yaitu salinitas (0,438), pH (0,438) dan pasir (0,438).
Salinitas merupakan salah satu faktor penting dalam
kelangsungan hidup kepiting bakau. Menurut Setiawan
dan Triyanto (2012) salinitas yang baik untuk menunjang
pertumbuhan kepiting bakau berkisar antara 15-25 ppt
dan pertumbuhan lebih lambat jika berada pada salinitas
antara >25-30 ppt. PH dapat merubah suatu ekosistem
sehingga dapat mempengaruhi kelimpahan. Parameter
yang tidak memiliki hubungan yaitu S. paramomosain,
BOT (-0,289), liat (-0,315) dan debu (-0,842).

Kelimpahan kepiting bakau dilihat dari sebarannya
di tiga stasiun yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda terlihat dari pengelompokan habitat berdasarkan
kemiripan parameter lingkungan. Pada stasiun 1 dengan
parameter BOT, salinitas, DO, dan suhu. Hasil
pengukuran bahan organik total (BOT) yakni dengan
nilai rata-rata pada masing-masing stasiun yang diamati
berturut-turut 7,61%, 8,76%, dan 7,45%. Kisaran nilai
bahan organik total pada penelitian termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hardjowigeno (2003) menyatakan sifat kimia tanah jika
kandungan bahan organik > 5,00% maka termasuk
kategori sangat tinggi. Salinitas merupakan salah satu
faktor penting dalam kelangsungan hidup kepiting bakau.
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Menurut Setiawan dan Triyanto (2012) salinitas yang
baik untuk menunjang pertumbuhan kepiting bakau
berkisar antara 15-25 ppt dan pertumbuhan lebih lambat
jika berada pada salinitas antara >25-30 ppt. DO memiliki
pengaruh terhadap kelimpahan kepiting bakau. Semakin
tinggi kadar okigen terlarut maka akan semakin banyak
biota yang hidup didalamnya. Hal ini didukung oleh Eriza
et.,al (2012) yang menyatakan bahwa DO memiliki
hubungan yang kuat terhadap kelimpahan jenis. Suhu
memiliki pengaruh terhadap aktivitas, nafsu makan,
konsumsi oksigen dan laju metabolism kepiting bakau
(Zacharia 2004). Hal ini kemudian akan berpengaruh
terhadap tingkat kelangsungan hidup serta pertumbuhan
kepiting bakau. Stasiun 2 dengan parameter kelimpahan
dan S. serrata. Stasiun 3 dengan parameter debu dan S.
paramomosain.

1.6 Alternatif pengelolaan kepiting bakau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait dengan penangkapan kepiting bakau berukuran
kecil dan belum memenuhi ukuran layak tangkap sesuai
dengan kriteria PERMEN KP No. 16 Tahun 2022. Oleh
karena itu perlu dilakukannya beberapa alternatif
pengelolaan yaitu perlu diadakannya sosialisasi dengan
nelayan mengenai ukuran layak tangkap kepiting bakau
sesuai dengan peraturan yang berlaku. sehingga jika
nelayan tidak sengaja tertangkap kepiting yang berukuran
belum layak tangkap (kecil) pada saat melakukan
penangkapan kepiting bisa mengembalikan kepiting
tersebut ke habitatnya atau dibudidayakan menggunakan
sistem apartemen kepiting karena dapat berpengaruh
terhadap kelimpahan kepiting bakau serta keberlanjutan
sumberdaya kepiting tersebut.

Populasi kepiting bakau dikenal sangat berasosiasi
dengan kawasan mangrove yang masih baik, sehingga
hilangnya habitat atau kawasan hutan mangrove akan
membuat dampak yang serius pada kepiting bakau. Oleh
karena itu, perlu adanya suatu pengembangan di sektor
kawasan rehabilitasi mangrove, khususnya di wilayah
hutan mangrove yang berpotensi besar dalam budidaya
kepiting bakau yang merupakan habitat dari kepiting

tersebut. Guna untuk meningkatkan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat yang notabene mata
pencahariannya  sebagai  nelayan.  Optimalisasi

sumberdaya perikanan juga dapat dilakukan dengan
menguatkan  hukum dan lembaga pengelolaan
sumberdaya perikanan agar nelayan yang menangkap
kepiting tidak sesuai dengan kriteria PERMEN KP No.
16 Tahun 2022 dapat dikenakan sanksi maupun
hukuman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jenis mangrove pada ketiga stasiun penelitian terdiri dari
2 jenis yaitu Rhizophora apiculata, dan Rhizopora
mucronata. Kerapatan mangrove termasuk Kkategori
sangat padat dengan nilai kerapatan mangrove > 1500
ind/ha. Jenis kepiting bakau yang ditemukan di kawasan
rehabilitasi mangrove Desa Riding Panjang adalah Scylla
serrata, dan Scylla paramamosain. Kelimpahan kepiting
bakau tertinggi terdapat pada Stasiun 2 sebesar 300 ind/ha
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dan nilai kelimpahan relatif tertinggi yaitu pada spesies
Scylla serrata sebesar 88,9%. Pola pertumbuhan kepiting
bakau pada ketiga stasiun yaitu bersifat allometrik negatif
dengan nilai b < 3. Analisis komponen utama (PCA)
menunjukkan adanya faktor lingkungan yang
mempengaruhi  kelimpahan kepiting bakau vyaitu
kerapatan mangrove, salinitas, pH, DO, suhu, dan
substrat

Saran

Dilakukan Penelitian lanjutan mengenai kajian parameter
lingkungan seperti kondisi pasang surut, vegetasi
mangrove, substrat ekosistem dan oksigen terlarut perlu
dilakukan. Penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh faktor lingkungan eksosistem
mangrove terhadap kelimpahan Kkepiting bakau.
Penelitian sini juga dapat dijadikan dasar pengembangan
wilayah kawasan rehabilitasi mangrove desa riding
panjang menjadi wilayah budidaya kepiting bakau
dengan konsep silvofishery.
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